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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saati inii masalahi kesehatani masihi menjadii salahi satui tantangani utamai yangi 

suliti diatasi.i Berbagaii upayai telahi dilakukani untuki mencegahi dani mengurangaii 

peningkatani masalahi kesehatan.i Permasalahani anemiai padai dasarnyai seringi kalii 

dipicui olehi rendahnyai kesadarani individui dalami menjagai kesehatani diri.i Sepertii 

yangi diketahui,i anemiai merupakani isui kesehatani masyarakati berskalai global,i yangi 

palingi banyaki dialamii olehi remajai putrii dani wanitai hamil.i Secarai global,i prevalensii 

anemiai padai wanitai usiai suburi mencapaii sekitari 29,9%,i yangi setarai dengani lebihi 

darii setengahi miliari wanitai berusiai 15i –i 49i tahun.i Dii Indonesia,i berdasarkani datai 

Riskesdasi tahuni 2018,i prevalensii anemiai mencapaii 48,9%.i Jikai dilihati berdasarkani 

jenisi kelamin,i proporsii anemiai lebihi tinggii padai perempuani (50,9%)i dibandingkani 

laki-lakii (49,1%),i dengani angkai tertinggii terjadii padai kelompoki usiai 15–24i tahuni 

sebesari 84,6%.i Tingginyai angkai kejadiani anemiai inii turuti berkontribusii terhadapi 

angkai kematiani wanitai usiai subur,i khususnyai ibu,i yangi masihi menjadii salahi satui 

fokusi utamai dalami prioritasi pembangunani kesehatani nasionali (Ba’kai eti al.,i 2023).i 

Hemoglobini suatui metaloproteini yaitui proteini yangi mengandungi zati besii dii dalami 

seli darahi merahi yangi berfungsii sebagaii pengangkuti oksigeni darii paru-parui 

keseluruhi tubuhi (Kusdalinahi eti al.,i 2023). 

Salahi satui zati yangi seringi mengalami kekurangani padai vegetariani yaitui Zati 

besii merupakani salahi satui nutrisii yangi seringi mengalamii defisiensii padai individui 

dengani polai makani vegetarian.i Padai vegetarian,i zati besii diperolehi darii berbagaii 

sumberi nabatii sepertii gandum,i kacang-i kacangan,i sayurani berdauni hijaui tua,i buahi 

kering,i dani biji-bijian.i Meskipuni terdapati beragami pilihani makanani nabatii yangi 

mengandungi zati besi,i bentuki zati besii yangi terkandungi dalami bahani pangani nabatii 

memilikii tingkati keterserapani yangi lebihi rendahi dibandingkani zati besii darii sumberi 

hewanii (Heryantoi eti al.,i 2021).i Saati ini,i polai makani vegetariani semakini diminatii 

olehi masyarakat.i Salahi satui alasani utamai masyarakati memilihi polai makani inii 

adalahi karenai makanani vegetariani tidaki mengandungi kolesteroli sepertii produki 

hewani. Vegetarianimenghindarii konsumsii dagingi dani hanyai mengonsumsi 
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sayurani sertai bahani makanani berbasisi nabatii (Hastutyi &i Wulandari,i 2018). i 

Namun,i orangi yangi menjalanii polai makani vegetariani memilikii risikoi lebihi tinggii 

mengalamii anemiai karenai tidaki mengonsumsii proteini hewani.i Pengetahuani sangati 

pentingi dalami menentukani tingkati kesehatani masyarakat.i Berbagaii masalahi gizii 

dani kesehatan,i termasuki anemia,i dapati munculi akibati kurangnyai pengetahuan. 

Bedasarkani hasili surveyi lapangani yangi dii lakukani diIndonesiai terdapati 

komunitasi vegetariani salahi satui nyai yaitui komunitasi Yayasani Buddhai Tzui Chii 

adalahi sebuahi organisasii sosiali kemanusiaani yangi didirikani olehi Masteri Chengi Yeni 

padai tahuni 1966i dani berkantori pusati dii Hualien,i Taiwan.i Organisasii inii 

berkomitmeni untuki menyebarkani cintai kasihi universali melaluii welasi asih,i 

mengurangii penderitaan,i sertai menciptakani perubahani positifi dii dunia.Yayasani 

Buddhai Tzui Chii semakini berkembangi sampaii sekarangi totali memilikii 18i cabangi 

yangi beredari dibeberapai kota.i Sejaki awali berdirinyai Yayasani Buddhai Tzui Chii inii 

telahi mengajaki parai relawannyai untuki menerapkani polai hidupi vegetarian,i seruani 

inii bertujuani untuki membanguni rasai welasi asihi terhadapi semuai makhluk,i menjagai 

kelestariani lingkungan,i sertai meningkatani kesehatan.i Berikuti hasili wawancarai 

dengani salahi satui staffi Yayasani Buddhai Tzui Chii Medani tanggali 22i januarii 2025i 

alasani utamai seseorangi menjalanii vegetariani antarai laini karenai ingini hidupi sehat.i 

Alasani lainnyai yaitui etiketi seorangi manusiai dani kasihi sayangi terhadapi lingkungani 

terutamai kepadai hewan,selaini itui membuati badani menjadii sehati sertai aktifi dalami 

bergerak.i Padai zamani sekarangi ini,i kebanyakani hewani yangi dipotongi disuntiki 

hormoni terlebihi dahului sehinggai memilikii dampaki negatifi bagii kesehatani sehinggai 

orangi yangi mengkonsumsii dagingi dapati meningkatkani penyakiti degeneratifi 

sehinggai banyaki yangi mengubahi polai makani menjadii seorangi vegetarian.i 

Berdasarkani penelitiani yangi dilakukani olehi (Hastutyi &i Wulandari,i 2018).i Bahwai 

sebagiani besari anggotai vegetariani mengalamii anemia,i adai hubungani yangi 

signifikati antarai pengetahuani komunitasi vegetariani dengani penyebabi anemia. 

Menuruti penelitiani (Nugrohoi eti al.,i 2015),i asupani proteini nabatii memilikii 

hubungani dengani kejadiani anemiai padai wanitai usiai suburi (WUS)i yangi menjalanii 

polai makani vegan.i Wanitai usiai suburi yangi mengonsumsii proteini nabatii dalami 

jumlahi cukupi cenderungi mengalamii anemiai lebihi rendahi dibandingkani dengani 

merekai yangi asupani nabatii yangi memadaii padai wanitai usiai suburi vegani dapat 

membantu menurunkan risiko amenia.
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Padai penelitiani (Facebook,i K.i 2023)i Jumlahi penganuti vegetariani dii 

Indonesiai terusi meningkat.i Penelitiani 2019i menunjukkani bahwai statusi gizii 

vegetariani setarai ataui lebihi baiki dibandingkani konsumeni daging.i Mayoritasi 

respondeni telahi menjalanii polai makani vegetariani selamai lebihi darii satui tahun,i 

dengani alasani kesehatani sebagaii motivasii utama.i Walaupuni sebagiani besari 

memilikii Indeksi Massai Tubuhi (IMT)i dalami kategorii normal,i indeki massai tubuhi 

tidaki selalui mencerminkani statusi gizii secarai akurat.i Polai makani memilikii perani 

pentingi dalami menentukani statusi gizi,i sehinggai sangati pentingi bagii parai vegetariani 

untuki merencanakani polai makani secarai cermati dani memastikani asupani nutrisii yangi 

dibutuhkani terpenuhi,i dani jugai bedasrkani wawancarai diatas,i penelitii tertariki untuki 

melakukani penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahuii gambarani kadari 

hemoglobini padai komunitasi Yayasani Buddhai Tzui Chi.i Penelitiani inii dilakukani 

untuki mengetahuii adakahi hubungani antarai seseorangi yangi sedangi menjalanii 

vegetariani dani penurunani kadari hemoglobini yangi selanjutnyai akani mengakibatkani 

anemia. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkani latari belakangi diatas,i rumusani masalahi padai penelitisni inii 

adalahi Bagaimanai gambarani kadari hemoglobini padai ibu-ibui vegetariani komunitasi 

Yayasani Buddhai Tzui Chii dii Kotai Medan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuani umumi dalami penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii gambarani 

kadari hemoglobini padai ibu-ibui vegetariani komunitasi Yayasani Buddhai Tzui Chii dii 

Kotai Medan. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

 
1. Untukimengetahu karakteristiki umur,i jenisi kelamini dani jenis 

vegetariani yangi dijalanii padai kelompoki vegetarian. 

2. Untuk i mengukur i kadari hemoglobini padai kelompoki vegetarian. 

3. Untuk mengetahui berapa lama kelompok vegetarian sudahi 

menjalankani polai makani vegetarian. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

1. Menambahi pengetahuani dani keterampilani dalami pengukurani kadari 

Hemoglobini padai ibui ibui dii komunitasi Vegetarian 

2. Sebagaii saranai informasii kepadai masyarakati mengenaii gambarani 

Hemoglobini ibu-ibui anggotai komunitasi Vegetarian 

3. Sebagaii sumberi referensii Poltekkesi Kemenkesi Medani jikai 

penelitiannyai tentangi Gambarani kadari Hemoglobini padai ibu-i ibui dii 

komunitasi Vegetarian 


